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PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFROMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT JASA BERDIKARI LOGISTIC TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT JASA BERDIKARI LOGISTICS TBK
(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang Jasa Logistik Terintegrasi

Berkedudukan di Jakarta Barat
Kantor Pusat

Jl. Kopi No. 4 D Lt. 2.
Roa Malaka, Tambora
Jakarta Barat – 11230

Telepon: 021 – 6912287
Website: www.jasaberdikari.co.id
Email: corsec@jasaberdikari.co.id 

Kantor Operasional dan Administrasi
Jl. Jalur Sutera, Ruko Prominence Blok 38F No39

Panunggangan Timur. Pinang
Kabupaten Tanggerang - 15143

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 700.000.000 (tujuh ratus juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima) setiap 
saham atau sebanyak-banyaknya 32,56% (tiga puluh dua koma lima enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) 
– Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai 
Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp105.000.000.000,- (seratus lima miliar Rupiah).
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 140.000.000 (seratus empat puluh juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan 
dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima) setiap Waran Seri I atau sebanyak-banyaknya 9,66% (sembilan koma enam enam persen) dari total jumlah saham 
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara 
cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 
5 (lima) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 
1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. Waran 
Seri I adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai 
nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) – Rp175,- (seratus tujuh puluh 
lima Rupiah), yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan atau lebih sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 24 Juli 2023 sampai dengan tanggal 
24 Januari 2024. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan 
menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak 
berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp24.500.000.000,- (dua puluh empat 
milliar lima ratus juta Rupiah). 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara
Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEMAMPUAN MENJAGA DAN MEMPERTAHANKAN SERVICE LEVEL AGREEMENT 
(SLA). RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI  KURANG LIKUID.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta Barat pada tanggal 30 Desember 2022

JADWAL
Masa Penawaran Awal : 30 Desember 2022 – 6 Januari 2023
Tanggal Efektif : 13 Januari 2023
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 17 Januari 2023 – 19 Januari 2023
Tanggal Penjatahan : 19 Januari 2023
Tanggal Distribusi : 20 Januari 2023
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 24 Januari 2023
Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Reguler dan Negosiasi :  24 Januari 2023 – 19 Januari 2024
Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Tunai :  24 Januari 2023 – 23 Januari 2024   
Periode Pelaksanaan Waran Seri I : 24 Juli 2023 – 24 Januari 2024 
Akhir Masa Berlakunya Waran Seri I : 24 Januari 2024

PENAWARAN UMUM
Sebanyak-banyaknya 700.000.000 (tujuh ratus juta) saham baru yang merupakan 
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap 
saham atau sebanyak-banyaknya 32,56% (tiga puluh dua koma lima enam persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang 
dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat 
dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) – Rp150,- (seratus lima 
puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 
adalah Rp105.000.000.000,- (seratus lima milliar Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah 
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada 
pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas 
pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. 
Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam 
POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek; 
dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham 

dan
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 

Keterangan

Nominal Rp25,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum 

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 5.600.000.000 140.000.000.000,- 5.600.000.000 140.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh :
PT Ervin Niaga Abadi 1.304.856.000 32.621.400.000,- 90,00 1.304.856.000 32.621.400.000,- 60,70
Marcia Maria 144.984.000 3.624.600.000,- 10,00 144.984.000 3.624.600.000,- 6,74
Masyarakat:
- Saham - - - 700.000.000 17.500.000.000,- 32,56

Jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh

1.449.840.000 36.246.000.000,- 100,00 2.149.840.000 53.746.000.000,- 100,00

Jumlah saham dalam 
Portepel

4.150.160.000 103.754.000.000,- 3.450.160.000 86.254.000.000,-

PENERBITAN WARAN SERI I
Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan 
akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 140.000.000 (seratus empat puluh juta) Waran 
Seri I. Waran Seri I ini diberikan secara cuma-cuma kepada para pemegang Saham 
Baru Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal 
Penjatahan dengan perbandingan 5 (lima) Saham Baru mendapatkan 1 (satu) Waran 
Seri I. Waran Seri I tersebut diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan Penerbitan Waran 
Seri I Perseroan Nomor: 128 tanggal 23 Agustus 2022, Addendum I Akta Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri I Perseroan Nomor: 85 tanggal 14 September 2022 dan 
Addendum II Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri I Perseroan Nomor: 94 tanggal 
14 Desember 2022 yang keseluruhannya dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk 
– Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan. Waran Seri I adalah efek yang 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 1 (satu) Waran 
Seri I yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp25,- 
(dua puluh lima Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga 
Exercise Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) – Rp175,- (seratus tujuh puluh lima 
Rupiah) per Waran Seri I yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan atau lebih sejak 
Waran Seri I diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 24 Juli 2023 sampai dengan tanggal 
24 Januari 2024. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang 
saham termasuk hak atas dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan 
menjadi saham. Bila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, 
maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa 
berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang.
Persentase Waran Seri I terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor 
penuh Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Saham ini disampaikan adalah sebanyak 9,66% (sembilan koma enam enam 
persen).
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan 
Waran Seri I akan terdilusi maksimal 6,11% (enam koma satu satu persen), maka 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut:

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Pelaksanaan Waran Seri I

dan
Setelah Pelaksanaan Waran Seri I

Keterangan

Nominal Rp25,- per saham
Sesudah Penawaran Umum Sesudah Pelaksanaan Waran 

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 5.600.000.000 140.000.000.000,- 5.600.000.000 140.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
PT Ervin Niaga Abadi 1.304.856.000 32.621.400.000,- 60,70 1.304.856.000 32.621.400.000,- 56,98
Marcia Maria 144.984.000 3.624.600.000,- 6,74 144.984.000 3.624.600.000,- 6,33
Masyarakat:
 - Saham 700.000.000 17.500.000.000,- 32,56 700.000.000 17.500.000.000,- 30,57
 - Waran - - - 140.000.000 3.500.000.000,- 6,11
Jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh 2.149.840.000 53.746.000.000,- 100,00 2.289.840.000 57.246.000.000,- 100,00
Jumlah saham dalam 
Portepel 3.450.160.000 86.254.000.000,- 3.310.160.000 82.754.000.000,-
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak-banyaknya 700.000.000 (tujuh 
ratus juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebanyak-
banyaknya 32,56% (tiga puluh dua koma lima enam persen) dari modal ditermpatkan 
dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan juga akan 
mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran 
Umum Perdana Saham sejumlah 1.449.840.000 (satu milliar empat ratus empat puluh 
sembilan juta delapan ratus empat puluh ribu) saham. Saham-saham tersebut adalah 
milik:
1. PT Ervin Niaga Abadi sebanyak 1.304.856.000 (satu milliar tiga ratus empat juta 

delapan ratus lima puluh enam ribu) lembar saham;
2. Marcia Maria sebanyak 144.984.000 (seratus empat puluh empat juta sembilan 

ratus delapan puluh empat ribu) lembar saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia adalah sebanyak 2.149.840.000 (dua milliar seratus empat puluh sembilan 
juta delapan ratus empat puluh ribu) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham ini. 
Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak-banyaknya 
140.000.000 (seratus empat puluh juta) Waran Seri I yang diberikan secara cuma-
cuma kepada pemegang saham baru. Dengan demikian jumlah saham yang akan 
dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia apabila Waran Seri I yang diperoleh 
pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru adalah sebanyak 
2.289.840.000 (dua milliar dua ratus delapan puluh sembilan juta delapan ratus empat 
puluh ribu) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh sesudah Pelaksanaan Waran Seri I ini.
Tidak terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (Saham Treasury)
Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (“BEI”) berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No 
S-10310/BEI.PP1/12-2022 tanggal 2 Desember 2022.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang 
dilakukan pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka 
waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum dilarang untuk dialihkan sebagian atau seluruh kepemilikannya 
sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataaan Pendaftaran mejadi efektif.
Pemegang saham Perseroan menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham tidak akan 
mengalihkan seluruh saham yang dimilikinya di Perseroan, sebagaimana dituangkan 
dalam:
1. Surat Pernyataan PT Ervin Niaga Abadi tanggal 24 Agustus 2022;
2. Surat Pernyataan Marcia Maria tanggal 24 Agustus 2022.
Selain itu, berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali Perseroan tanggal 24 Agustus 
2022 bahwa pengendali Perseroan yaitu Eric Christian Samalo tidak akan mengalihkan 
seluruh kepemilikan sahamnya dalam jangka waktu 12 bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran Perseroan menjadi efektif.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan 
(negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.
Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham Perseroan seperti yang dimaksud 
oleh POJK 8/2017.
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, 
Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari:
1. PT Bank Central Asia Tbk sesuai dengan surat No. 00746/SLK/2022 tanggal 30 Juni 

2022 dan No.062/MO/SCB/VIII/2022 tanggal 1 Agustus 2022;
2. PT Bank Index Selindo sesuai dengan surat No. 366/LA/BIS/VII/2022 tanggal 29 Juli 

2022;

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk: 
1. Sekitar 23,71% (dua puluh tiga koma tujuh satu persen) akan digunakan untuk 

belanja modal Perseroan yang tergolong dalam Capital Expenditure (CAPEX) 
dengan rincian:
a. Sekitar 57,82% (lima puluh tujuh koma delapan dua persen) akan digunakan 

untuk pembelian aset Perseroan berupa:
i. Sekitar 71,30% (tujuh puluh satu koma tiga nol persen) atau sekitar 

Rp9.772.615.338,- (sembilan milliar tujuh ratus tujuh puluh dua juta enam 
ratus lima belas ribu tiga ratus tiga puluh delapan Rupiah) akan digunakan 
sebagai pelunasan sebidang tanah seluas 1.646m2 dan bangunan dengan 
luas ± 224 m2 dengan total nilai jual beli atas tanah dan bangunan adalah 
sebesar Rp15.000.000.000,- (lima belas milliar Rupiah) dimana harga jual 
beli atas tanah dan bangunan tersebut di atas telah sesuai dengan hasil 
penilaian Kantor Jasa Penilai Publik Toto Suharto & Rekan Cabang Bekasi 
dengan Nomor Laporan 00202/2.0055-17/PI/10/0369/0/VII/2022 tanggal 
7 Juli 2022 yaitu sebesar Rp15.015.765.500,- (lima belas miliar lima belas 
juta tujuh ratus enam puluh lima ribu lima ratus Rupiah) dan Perseroan 
telah membayarkan uang muka sebesar Rp5.227.384.662 (lima milliar dua 
ratus dua puluh tujuh juta tiga ratus delapan puluh empat ribu enam ratus 
enam puluh dua Rupiah). Tanah dan bangunan tersebut berada di Desa 
Waluya, Kecamatan Cikarang, Kabupaten Bekasi, dan dibeli dari pihak 

Mulyanto merupakan Komisaris dan pemegang saham tidak langsung 
Perseroan. Transaksi ini berdasarkan Perjanjian Perikatan Jual Beli dengan 
Akta Notaris No. 10 tanggal 28 Juni 2022 yang dibuat antara Perseroan 
dengan Bapak Dimas Teguh Mulyanto dihadapan Notaris Rita Salim S.H., 
M.Kn dengan tujuan transaksi adalah optimalisasi aset baik berupa armada 
maupun tempat perawatan dan perbaikannya. Saat ini tanah tersebut telah 
digunakan Perseroan sebagai tempat parkir sekaligus untuk perawatan dan 
perbaikan armada. Transaksi ini akan dilakukan dalam waktu paling lambat 
3 (tiga) bulan sejak dana IPO diterima.

ii. Sekitar 28,70% (dua puluh delapan koma tujuh nol persen) atau sekitar 
Rp3.933.556.068,- (tiga milliar sembilan ratus tiga puluh tiga juta lima 
ratus lima puluh enam ribu enam puluh delapan Rupiah) akan digunakan 
sebagai pelunasan sebidang tanah seluas 75m2 beserta bangunan ruko 
tiga lantai yang berada di Ruko Prominence 38F Nomor 39  dengan luas ± 
210 m2 dengan total nilai jual beli atas tanah dan bangunan adalah sebesar 
Rp5.000.000.000,- (lima milliar Rupiah) dimana harga jual beli atas tanah 
dan bangunan tersebut di atas telah sesuai dengan hasil penilaian Kantor 
Jasa Penilai Publik Toto Suharto & Rekan Cabang Bekasi dengan Nomor 
Laporan 00202/2.0055-17/PI/10/0369/0/VII/2022 tanggal 7 Juli 2022 yaitu 
sebesar Rp5.019.000.000,- (lima miliar sembilan belas juta Rupiah) dan 
Perseroan telah membayarkan uang muka sebesar Rp1.066.443.932 (satu 
milliar enam puluh enam juta empat ratus empat puluh tiga ribu sembilan 
ratus tiga puluh dua Rupiah). Tanah dan Bangunan tersebut berada di 
kelurahan Panunggangan Timur, Kecamatan Pinang, Kota Tanggerang, 

Mulyanto dimana Bapak Dimas Teguh Mulyanto merupakan Komisaris dan 
pemegang saham tidak langsung Perseroan. Transaksi ini berdasarkan 
Perjanjian Perikatan Jual Beli dengan Akta Notaris No. 11 tanggal 28 Juni 
2022 yang dibuat antara Perseroan dengan Bapak Dimas Teguh Mulyanto 
dihadapan Notaris Rita Salim S.H., M.Kn dengan tujuan transaksi adalah 
sebagai penambahan aset kantor operasional. Saat ini tanah tersebut 
telah digunakan Perseroan sebagai kantor operasional dan administrasi 
Perseroan. Transaksi ini akan dilakukan dalam waktu paling lambat 3 (tiga) 
bulan sejak dana IPO diterima.

b. Sekitar 42,18% (empat puluh dua koma satu delapan persen) akan digunakan 
untuk pembelian 25 (dua puluh lima) unit armada (truk) secara tunai dengan 

ketiga yaitu PT Dayaguna Motor Indonesia dengan estimasi biaya sebesar 
Rp411.000.000,- (empat ratus sebelas juta Rupiah) per unit. Saat ini Perseroan 
telah melakukan pemesanan awal berdasarkan SPK Nomor 0003461 tanggal 
6 September 2022 yang diharapkan dapat dipergunakan oleh Perseroan pada 
awal tahun 2023. Keseluruhan truk tersebut akan digunakan oleh Perseroan 
sebagai armada kegiatan usaha. Pembelian truk tersebut sesuai dengan 
rencana ekspansi bisnis Perseroan dimana alokasi tambahan 25 (dua puluh 
lima) unit tersebut akan dipergunakan untuk melayani klien Perseroan yang 
telah memiliki kontrak kerja.

2. Sisanya, sekitar 76,29% (tujuh puluh enam koma dua sembilan persen) akan 
digunakan untuk keperluan modal kerja seperti:
a) Sekitar 97,93% (sembilan puluh tujuh koma sembilan tiga persen) akan 

digunakan untuk biaya operasional, penambahan Sumber Daya Manusia 
(SDM), perbaikan dan pemeliharaan, serta pemasaran; 

b) Sisanya, sekitar 2,07% (dua koma nol tujuh persen) akan digunakan untuk 
penambahanteknologi untuk memperkuat tracking dari seluruh armada 
kendaraannya di seluruh Indonesia dengan menggunakan software McEasy 
yang selama ini telah Perseroan pergunakan dengan melakukan kerjasama 
dengan pihak ketiga yaitu PT Otto Menara Globalindo dengan Perjanjian 
No. 0163/JBL-R1/OMG/I/2022 tanggal 19 Januari 2022, dimana seiring dengan 
rencana perkembangan kendaraan perseroan dari sekitar 400 unit menjadi 1030 
unit dalam 5 tahun kedepan.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, jika 
dilaksanakan oleh pemegang waran maka seluruhnya akan digunakan untuk modal 
kerja Perseroan yaitu untuk biaya operasional, penambahan Sumber Daya Manusia 
(SDM), penambahan teknologi, perbaikan dan pemeliharaan, serta pemasaran.
Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada 
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang 
angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. Laporan 
keuangan untuk tahun 30 Juni 2022, 31 Desember 2021 dan 2020 telah diaudit oleh 
KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dan ditandatangani oleh Raynold nainggolan 

pada 31 Desember 2019 telah di audit oleh KAP Chris, Hermawan dan ditandatangani 

Pengungkapan Laporan Keuangan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir 
pada 30 November 2022 untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan 
sesuai Peraturan OJK No. 7/2021 junctis Peraturan OJK No. 4/2022, SEOJK No. 20/
SEOJK.04/2021 junctis SEOJK No. 4 /SEOJK.04/2022
Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan 
standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
Laporan Posisi Keuangan Perseroan

Keterangan 30 November 30 Juni 31 Desember
2022**) 2022 2021 2020 2019*)

ASET
TOTAL ASET LANCAR 30.546.453.723 30.318.901.954 14.829.358.017 15.136.597.020 22.870.828.484
TOTAL ASET TIDAK 
LANCAR 74.392.694.451 74.941.307.660 90.140.702.733 94.708.915.445 44.229.443.445

TOTAL ASET 104.939.148.174 105.260.209.614 104.970.060.750 109.845.512.465 67.100.271.929

LIABILITAS
TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PENDEK 30.266.153.944 29.902.453.558 24.336.343.428 23.558.487.741 15.860.466.186

TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PANJANG 20.338.899.353 24.726.091.174 37.242.181.030 51.288.619.928 22.163.770.380

TOTAL LIABILITAS 50.605.053.298 54.628.544.732 61.578.524.459 74.847.107.669 38.024.236.566
TOTAL EKUITAS 54.334.094.876 50.631.664.882 43.391.536.291 34.998.404.796 29.076.035.363
TOTAL LIABILITAS DAN 
EKUITAS 104.939.148.174 105.260.209.614 104.970.060.750 109.845.512.465 67.100.271.929

Catatan:
*) disajikan kembali
**) tidak diaudit
Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

Keterangan 30 November 30 Juni 31 Desember
2022**) 2021**) 2022 2021**) 2021 2020 2019*)

Pendapatan 133.582.283.449 108.523.219.565 67.313.577.056 55.719.658.740 117.975.503.191 91.357.234.375 61.512.562.828
Beban Langsung 101.273.669.192 83.072.214.453 49.170.019.883 40.863.067.074 90.624.233.949 69.420.532.285 44.904.170.861
Laba Bruto 32.308.614.257 25.451.005.112 18.143.557.173 14.856.591.666 27.351.269.242 21.936.702.090 16.608.391.967
Laba Sebelum 
Manfaat (Beban) 
Pajak Penghasilan

13.586.632.388 10.336.097.791 9.039.930.969 5.678.610.966 10.762.539.256 7.641.448.135 7.493.967.599

Laba Neto Periode/ 
Tahun Berjalan 10.735.057.550 7.921.100.697 7.032.627.542 4.454.430.706 8.347.542.162 5.915.858.648 5.604.438.960

Total Penghasilan 
Komprehensif Lain 207.501.049 45.589.333 207.501.049 22.794.667 45.589.333 6.510.785 12.959.440

Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan 10.942.558.599 7.966.690.030 7.240.128.591 4.477.225.373 8.393.131.495 5.922.369.433 5.617.398.400

Laba per saham 
Dasar 337,90 660,09 221,36 371,20 695,63 492,99 467,04

Catatan:
*) disajikan kembali
**) tidak di audit
Rasio-Rasio Penting

Keterangan 30 November 30 Juni 31 Desember
2022**) 2022 2021 2020 2019*)

Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan 
terhadap Jumlah Aset 

10,23% 6,68% 7,95% 5,39% 8,35%

Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan 
terhadap Jumlah Ekuitas

19,76% 13,89% 19,24% 16,90% 19,28%

Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan 
terhadap Pendapatan

8,04% 10,45% 7,08% 6,48% 9,11%

Laba Bruto terhadap Pendapatan 24,19% 26,95% 23,18% 24,01% 27,00%
EBITDA terhadap Pendapatan 23,40% 27,64% 24,85% 21,94% 21,29%

Solvabilitas
Liablitas terhadap Aset 0,48x 0,52x 0,59x 0,68x 0,57x
Liablitas terhadap Ekuitas 0,93x 1,08x 1,42x 2,14x 1,31x
Rasio DSCR 0,58x 0,34x 0,45x 0,26x 0,33x
Rasio ICR 3,15x 3,62x 2,54x 2,25x 2,97x

Likuiditas
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 1,01x 1,01x 0,61x 0,64x 1,44x
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,35x 0,40x 0,04x 0,06x 0,11x

Pertumbuhan
Pendapatan 23,09% 20,81% 29,14% 48,52% 23,99%
Laba Bruto 26,94% 22,12% 24,68% 32,08% 28,30%
Laba (Rugi) Usaha 22,20% 31,98% 26,34% 47,58% 41,99%
Aset -0,03% 0,28% -4,44% 63,70% 115,69%
Liabilitas -17,82% -11,29% -17,73% 96,84% 179,66%

Catatan:
*) disajikan kembali
**) tidak diaudit

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
A. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN
1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
a) Pendapatan
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021.
Pendapatan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp67.313.577.056 dimana terdapat peningkatan 
pendapatan sebesar Rp11.593.918.316 atau sebesar 20,81% bila dibandingkan dengan 
Pendapatan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
yaitu sebesar Rp55.719.658.740. Peningkatan ini terutama disebabkan Penambahan 
jumlah kendaraan terutama untuk wilayah sulawesi dan kalimantan sebanyak 25 unit. 
Disamping itu juga terjadi penambahan tariff baru sebesar 70% sehubungan dengan 
kenaikan harga solar yang dimulai di bulan Maret 2022. Kenaikan harga ini berlaku 
untuk daerah-daerah yang terimbas terutama Sulawesi tengah, sulawesi tenggara dan 
Kalimantan Timur.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp117.975.503.191 dimana terdapat peningkatan pendapatan sebesar 
Rp26.618.268.816 atau sebesar 29,14% bila dibandingkan dengan Pendapatan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp91.357.234.375. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan jumlah kendaraan dan 
pembukaan beberapa wilayah baru di 2021.Selama tahun 2021, perseroan menambah 

jumlah kendaraan sebanyak 72 unit, yang ditempatkan di daerah daerah pemekaran 
baru untuk Makassar, Palu dan Kendari (PT Midi Utama Indonesia) dan ekspansi 
regional takalar dan Gowa (PT Tirta Sukses Perkasa).
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp91.357.234.375 dimana terdapat peningkatan pendapatan sebesar 
Rp29.844.671.547 atau sebesar 49% bila dibandingkan dengan Pendapatan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp61.512.562.828. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan jumlah kendaraan dan 
pembukaan beberapa wilayah baru di 2020. Selama tahun 2020, perseroan menambah 
jumlah kendaraan sebanyak 60 unit, yang ditempatkan di daerah daerah pemekaran 
baru untuk Makassar, Palu dan Kendari (PT Midi Utama Indonesia), penambahan area 
Tarakan dan Bau-bau (PT Midi Utama Indonesia) dan ekspansi regional Sulawesi Utara 
(PT Tirta Sukses Perkasa). 
b) Beban Langsung
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021.
Beban Langsung Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp49.170.019.883 dimana terdapat peningkatan Beban 
Langsung sebesar Rp8.306.952.809 atau sebesar 20,33% bila dibandingkan dengan 
Beban Langsung untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
yaitu sebesar Rp40.863.067.074. Peningkatan ini terutama disebabkan sebagian besar 
Beban Langsung merupakan biaya variable seperti biaya uang jalan (bahan bakar, 
uang makan, insentif, dll). Peningkatan Beban Langsung ini adalah sejalan dengan 
peningkatan pendapatan perusahaan. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Beban Langsung Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp90.624.233.949 dimana terdapat peningkatan Beban Langsung 
Perseroan sebesar Rp21.203.701.664 atau sebesar 30,54% bila dibandingkan dengan 
Beban Langsung Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp69.420.532.285. Peningkatan ini terutama disebabkan sebagian 
Beban Langsung merupakan biaya variable seperti biaya uang jalan (bahan bakar, uang 
makan, insentif, dll). Peningkatan Beban Langsung Perseroan ini adalah sejalan dengan 
peningkatan pendapatan perseroan. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Beban Langsung Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp69.420.532.285 dimana terdapat peningkatan Beban Langsung 
Perseroan sebesar Rp24.516.361.424 atau sebesar 54,60% bila dibandingkan dengan 
Beban Langsung Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
yaitu sebesar Rp44.904.170.861. Peningkatan ini terutama disebabkan sebagian besar 
Beban Langsung Perseroan merupakan biaya variable seperti biaya uang jalan (bahan 
bakar, uang makan, insentif, dll). Peningkatan Beban Langsung Perseroan ini adalah 
sejalan dengan peningkatan pendapatan perusahaan.
c) Laba Bruto
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021.
Laba Bruto Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp18.143.557.173 dimana terdapat peningkatan Laba 
Bruto sebesar Rp3.286.965.507 atau sebesar 22,12% bila dibandingkan dengan Laba 
Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yaitu 
sebesar Rp14.856.591.666. Peningkatan ini terutama disebabkan bertambahnya 
konsumen Perusahaan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp27.351.269.242 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar 
Rp5.414.567.152 atau sebesar 24,68% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp21.936.702.090. 
Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya penjualan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp21.936.702.090 dimana terdapat peningkatan laba kotor sebesar 
Rp5.328.310.123 atau sebesar 32,08% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp16.608.391.967. 
Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya permintaan jasa angkut oleh 
konsumen Perseroan.
d) Laba Neto Periode/Tahun Berjalan
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021.
Laba Neto Periode Berjalan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp7.032.627.542  dimana terdapat 
peningkatan Laba Neto Periode Berjalan Perseroan sebesar Rp2.578.196.836 atau 
sebesar 57,88% bila dibandingkan dengan Laba Neto Periode Berjalan Perseroan 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yaitu sebesar 
Rp4.454.430.706 Peningkatan ini terutama disebabkan Peningkatan ini terutama 
disebabkan bertambahnya konsumen Perusahaan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Neto Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp8.347.542.162 dimana terdapat peningkatan 
Laba Neto Tahun Berjalan sebesar Rp2.431.683.514 atau sebesar 41,10% bila 
dibandingkan dengan Laba Neto Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp5.915.858.648. Peningkatan ini terutama 
disebabkan meningkatnya pendapatan jasa angkut sejalan dengan penambahan aset 
tetap kedaraan sehingga perusahaan dapat memenuhi lebih banyak kontrak untuk jasa 
angkut.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Neto Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp5.915.858.648 dimana terdapat peningkatan 
Laba Neto Tahun Berjalan sebesar Rp311.419.688  atau sebesar 5,56% bila 
dibandingkan dengan Laba Neto Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp5.604.438.960. Peningkatan ini terutama 
disebabkan meningkatnya pendapatan yang diperoleh perseroan serta beban usaha 

e) Total Penghasilan Komprehensif Lain
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021.
Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp207.501.049 dimana terdapat 
peningkatan Total Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp184.706.383 atau sebesar 
810,31% bila dibandingkan dengan Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yaitu sebesar 
Rp22.794.667. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya keuntungan atas 
pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp45.589.333 dimana terdapat peningkatan 
Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan sebesar Rp39.078.548 atau sebesar 
600,21% bila dibandingkan dengan Total Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp6.510.785. Peningkatan 
ini terutama disebabkan meningkatnya keuntungan atas pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp6.510.785 dimana terdapat penurunan 
Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan sebesar Rp6.448.655 atau sebesar 
49,76% bila dibandingkan dengan Total Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp12.959.440. Penurunan 
ini terutama disebabkan menurunnya keuntungan atas pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja.
f) Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021.
Laba Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp7.240.128.591 dimana terdapat 
peningkatan Laba Komprehensif Periode Berjalan Perseroan sebesar Rp2.762.903.218 

atau sebesar 61,71% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode Berjalan 
Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
yaitu sebesar Rp4.477.225.373. Peningkatan ini terutama disebabkan Peningkatan ini 
terutama disebabkan bertambahnya konsumen Perusahaan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp8.393.131.495 dimana terdapat peningkatan 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan sebesar Rp2.470.762.062 atau sebesar 
41,72% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp5.922.369.433. 
Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya pendapatan jasa angkut sejalan 
dengan penambahan aset tetap kedaraan sehingga perusahaan dapat memenuhi lebih 
banyak kontrak untuk jasa angkut.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp5.922.369.433 dimana terdapat peningkatan 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan sebesar Rp304.971.033 atau sebesar 
5,43% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp5.617.398.400. 
Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya pendapatan yang diperoleh 

.
2. Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Laporan Posisi Keuangan Perseroan
1) ASET
a) Aset Lancar
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Aset Lancar Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 adalah sebesar Rp30.318.901.954 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar 
Rp15.489.543.937 atau sebesar 104,45% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp14.829.358.017. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya kas dan setara kas yang diperoleh 
Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp14.829.358.017 dimana terdapat penurunan Aset Lancar sebesar 
Rp307.239.003 atau sebesar 2,03% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp15.136.597.020. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya kas dan setara kas serta piutang 
usaha yang diterima oleh Perseroan
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp15.136.597.020 dimana terdapat penurunan Aset Lancar sebesar 
Rp7.734.231.464 atau sebesar 33,82% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp22.870.828.484. 

diperoleh Perseroan.
b) Aset Tidak Lancar
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp74.941.307.660 dimana terdapat penurunan Aset Tidak 
Lancar sebesar Rp15.199.395.073 atau sebesar 16,86% bila dibandingkan dengan Aset 
Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp90.140.702.733.Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan piutang pihak 
berelasi dan akumulasi depresiasi aset tetap dan aset hak guna.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp90.140.702.733 dimana terdapat penurunan Aset Tidak Lancar 
sebesar Rp4.568.212.712 atau sebesar 4,82% bila dibandingkan dengan Aset Tidak 
Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp94.708.915.445. Penurunan ini terutama disebabkan oleh disebabkan oleh akumulasi 
depresiasi aset tetap dan aset hak guna.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp94.708.915.445 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar 
sebesar Rp50.479.472.000 atau sebesar 114,13% bila dibandingkan dengan Aset 
Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp44.229.443.445. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meingkatnya neto aset tetap 
dan aset hak guna perseroan yang diperoleh melalui penambahan aset tetap dan aset 
hak guna Perseroan.
c) Total Aset
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Total Aset Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp105.260.209.614 dimana terdapat kenaikan Total Aset 
Perseroan sebesar Rp290.148.864 atau sebesar 0,28% bila dibandingkan dengan 
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 
sebesar Rp104.970.060.750. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya kas 
dan setara kas serta piutang Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp104.970.060.750 dimana terdapat penurunan Total Aset Perseroan 
sebesar Rp4.875.451.715 atau sebesar 4,44% bila dibandingkan dengan Total Aset 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp109.845.512.465. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan aset tetap dan 
aset hak guna neto Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp109.845.512.465 dimana terdapat kenaikan Total Aset Perseroan 
sebesar Rp42.745.240.536 atau sebesar 63,70% bila dibandingkan dengan Total Aset 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp67.100.271.929. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
tetap dan piutang yang diperoleh perseroan.
2) LIABILITAS
a) Liabilitas Jangka Pendek
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp29.902.453.558 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan sebesar Rp5.566.110.129 atau sebesar 22,87%
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp24.336.343.428. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya utang bank jangka pendek Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp24.336.343.428 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan sebesar Rp777.855.688 atau sebesar 3,30% bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp23.558.487.741. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya utang pajak Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp23.558.487.741 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan sebesar Rp7.698.021.555 atau sebesar 48,54%
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp15.860.466.186. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya liabilitas sewa dan liabilitas pembiayaan 
konsumen Perseroan.
b) Liabilitas Jangka Panjang
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp24.726.091.174 dimana terdapat penurunan 
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp12.516.089.856 atau sebesar 33,61% 
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp37.242.181.030. Penurunan 
ini terutama disebabkan pembayaran yang dilakukan Perseroan atas liabilitas sewa dan 
liabilitas pembiayaan konsumen.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp37.242.181.030 dimana terdapat penurunan 
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp14.046.438.898 atau sebesar 27,39%
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp51.288.619.928. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh menurunnya liabilitas pembiayaan konsumen jangka 
panjang.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp51.288.619.928 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp29.124.849.548 atau sebesar 131,41%
bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp22.163.770.380. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh 
yang sejalan dengan perolehan aset tetap kendaraan.
c) Total Liabilitas
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Total Liabilitas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp54.628.544.732 dimana terdapat penurunan Total 
Liabilitas Perseroan sebesar Rp6.949.979.727 atau sebesar 11,29% bila dibandingkan 
dengan Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp61.578.524.459. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
menurunnya utang bank, liabilitas pembiayaan konsumen dan liabiliras sewa karena 
pembayaran yang dilakukan oleh Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp61.578.524.459  dimana terdapat penurunan Total Liabilitas 
Perseroan sebesar Rp13.268.583.210 atau sebesar 17,73% bila dibandingkan dengan 
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp74.847.107.669. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya
utang bank, liabilitas pembiayaan konsumen dan liabiliras sewa karena pembayaran 
yang dilakukan oleh Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp74.847.107.669 dimana terdapat kenaikan Total Liabilitas Perseroan 
sebesar Rp36.822.871.103 atau sebesar 96,84% bila dibandingkan dengan Total 
Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu 
sebesar Rp38.024.236.566. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
utang pajak dan liabilitas pembiayaan konsumen atas perolehan kendaraan Perseroan.
3) Ekuitas
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Ekuitas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 adalah sebesar Rp50.631.664.882 dimana terdapat kenaikan Ekuitas Perseroan 
sebesar Rp7.240.128.591atau sebesar 16,69% bila dibandingkan dengan Ekuitas 
Perseroan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 
sebesar Rp 43.391.536.291. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp43.391.536.291 dimana terdapat kenaikan Ekuitas Perseroan 
sebesar Rp8.393.131.495 atau sebesar 23,98% bila dibandingkan dengan Ekuitas 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp34.998.404.796. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba 
komprehensif lainnya atas keuntungan dari pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp34.998.404.796 dimana terdapat kenaikan Ekuitas Perseroan 
sebesar Rp5.922.369.433 atau sebesar 20,37% bila dibandingkan dengan Ekuitas 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp29.076.035.363. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya saldo laba 
ditahan Perseroan..
3. Analisis Arus Kas
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp9.313.820.192 dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp2.821.175.174 atau sebesar 43,45% bila dibandingkan dengan arus kas 
dari aktivitas operasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021 yaitu sebesar Rp6.492.645.018. Kenaikan penerimaan kas dari aktivitas operasi 
terutama disebabkan karena meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan serta 
menurunnya pembayaran kepada karyawan Perseroan.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp20.171.931.972 dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp542.550.662 atau sebesar 2,62% bila dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp20.714.482.634. Penurunan penerimaan kas dari aktivitas operasi terutama 
disebabkan karena meningkatnya pembayaran kepada pemasok dan pembayaran 
kepada karyawan Perseroan.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp20.714.482.634 dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp22.271.495.209 atau sebesar 1430,40% bila dibandingkan dengan arus kas 
dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp(1.557.012.575). Kenaikan penerimaan kas dari aktivitas operasi terutama 
disebabkan karena meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan sejalan dengan 
peningkatan pada pendapatan Perseroan.
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Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp(1.268.210.973) dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp891.335.317 atau sebesar 236,51% bila dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas investasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021 yaitu sebesar Rp(376.875.656). Kenaikan pengeluaran kas dari aktivitas investasi 
terutama disebabkan karena meningkatnya pembayaran yang dilakukan Perseroan 
untuk memperoleh aset tetap.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp(2.198.087.625) dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp4.893.347.107 atau sebesar 69,00% bila dibandingkan dengan arus kas 
dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp(7.091.434.732). Penurunan pengeluaran kas dari aktivitas investasi 
terutama disebabkan karena menurunnya pembayaran yang dilakukan memperoleh 
aset tetap.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp(7.091.434.732) dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp2.602.073.630 atau sebesar 57,96% bila dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu 
sebesar Rp(4.489.361.102). Kenaikan pengeluaran kas dari aktivitas investasi terutama 
disebabkan karena meningkatnya pembayaran uang muka pembelian tanah.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp472.178.048 dimana terdapat 
kenaikan sebesar Rp9.963.179.943 atau sebesar 104,98% bila dibandingkan dengan 
arus kas dari aktivitas pendanaan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021 yaitu sebesar Rp(9.491.001.895). Kenaikan penerimaan kas dari 
aktivitas pendanaan ini terutama disebabkan karena penerimaan pinjaman dari pihak 
berelasi Perseroan.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp(20.079.020.079) dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp4.030.664.195 atau sebesar 25,12% bila dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp(16.048.355.884). Kenaikan pengeluaran kas dari aktivitas pendanaan ini 
terutama disebabkan karena pembayaran utang pembiayaan konsumen.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp(16.048.355.884) dimana terdapat peningkatan 
sebesar Rp20.658.870.153 atau sebesar 448,08% bila dibandingkan dengan arus kas 
dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
yaitu sebesar Rp4.610.514.269. Peningkatan pengeluaran kas dari aktivitas pendanaan 
terutama disebabkan karena pembayaran kepada pihak berelasi oleh Perseroan.

FAKTOR RISIKO
Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun 
berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha 
Perseroan, yaitu sebagai berikut:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Kemampuan menjaga dan mempertahankan Service Level Agreement (SLA)

B. RISIKO USAHA 
1. Risiko Tindakan Mitra Pengemudi
2. Risiko Kecelakaan dan Kelalaian
3. Persaingan usaha
4. Risiko gagal bayar oleh Pelanggan
5. Risiko Kelangkaan Bahan Bakar 

C. RISIKO UMUM
1. Kondisi Ekonomi di Indonesia
2. Tuntutan atau Gugatan Hukum
3. Perubahan Kebijakan Pemerintah
4. Risiko Bencana Alam dan Kejadian Diluar Kendali

D. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Risiko Pasar Modal Indonesia
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK

Perseroan telah melakukan pelunasan dan penutupan fasilitas berdasarkan surat 
keterangan lunas yang dikeluarkan oleh bank CIMB Niaga No. 1999/CDG-GMA/LNS/
JKT/XII/2022 tertanggal 26 Desember 2022. Selain hal tersebut, tidak terdapat kejadian 
penting yang mempunyai dampak material terhadap posisi dan kinerja keuangan 
Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen yang diterbitkan 
pada tanggal 1 November 2022 atas Laporan Keuangan Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada periode 6 (enam) bulan pada tanggal 30 Juni 2022 dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019, sampai dengan efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran.
Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir 30 Juni 2022, 31 Desember 
2021 dan 31 Desmber 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, 

pernyataan pendaftaran dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Chris, Hermawan dengan 

Laporan Keuangan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 November 2022 merupakan Laporan Keuangan yang diambil dari informasi 
keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direview 
oleh Akuntan Publik. Pengungkapan Laporan Keuangan untuk periode 11 (sebelas) 
bulan yang berakhir pada 30 November 2022 untuk memanfaatkan ketentuan 
relaksasi Laporan Keuangan sesuai junctis POJK No. 4/2022 dan SEOJK No. 20/
SEOJK.04/2021 junctis SEOJK No. 4 /SEOJK.04/2022. Tidak terdapat kejadian penting 
dan fakta material yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi atas Laporan Keuangan interim untuk periode 
11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2022.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi 
keuangan sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam 
“Catatan Atas Laporan Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 
Perseroan didirikan dengan nama PT Jasa Berdikari Logistics berdasarkan Akta 
Pendirian Perseroan Terbatas PT Jasa Berdikari Logistics No. 55 tanggal 31 Mei 
2007, yang dibuat di hadapan Kasir, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan Menhukham W7-07588 HT.01.01-TH.2007, tanggal 
9 Juli 2007 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No TDP090216333037, tanggal 
27 Juli 2007 serta diumumkan dalam BNRI Nomor 053 dan TBNRI 021832, tanggal 
5 Juli 2022. Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat 
didirikan adalah sebagai berikut :

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp100.000,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp)  (%)

Modal Dasar 5.000 500.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Marcia Maria Tri Martini 1.800 180.000.000,- 60,00
Saskia Mariska 1.200 120.000.000,- 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.000 300.000.000,- 100,00
Saham dalam Portepel 2.000 200.000.000,-
Pada saat Prospektus diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah 
beberapa kali, yang mana perubahan terakhir adalah Akta Pernyataan Para Pemegang 
Saham PT Jasa Berdikari Logistics Nomor 104 tanggal 18 Agustus 2022 (Akta
104/2022), yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, SH., MKn., Notaris di 
Jakarta Selatan, perubahan mana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham 
berdasarkan Keputusan Nomor AHU-0059628.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 
22 Agustus 2022, diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan 
Surat Nomor AHU-AH.01.03-0281833 tanggal 22 Agustus 2022, telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan Nomor AHU-0164360.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 22 Agustus 
2022, struktur permodalan pada saat Prospektus diterbitkan adalah  sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)

Modal Dasar 5.600.000.000 140.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

PT Ervin Niaga Abadi 1.304.856.000 32.621.400.000,- 90,00
Marcia Maria 144.984.000 3.624.600.000,- 10,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.449.840.000 36.246.000.000,- 100,00
Saham dalam Portepel 4.150.160.000 103.754.000.000,-
Pada saat Prospektus diterbitkan, tidak ada saham Perseroan yang dimiliki sendiri oleh 
Perseroan dan oleh anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris.
Saat ini Perseroan telah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan maksud dan 
tujuan dalam anggaran dasar, yaitu melakukan kegiatan usaha dalam bidang Jasa 
Logistik Terintegrasi dengan KBLI 52291 Jasa Pengurusan Transportasi (JPT).
B. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai 
berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Eric Christian Samalo
Komisaris : Dimas Teguh Mulyanto
Komisaris Independen : Immanuel Yulius S Soeiono
Direksi
Direktur Utama : James Budiarto Tjandrakesuma
Direktur : Antonius E Siregar
C. TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014, maka berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. JBL-02/DIR-IPO/X/2022 tanggal 21 Oktober 2022, Perseroan 
telah menunjuk Antonius Edison Siregar sebagai Sekretaris Perusahaan yang 
menjalankan tugas-tugas Sekretaris Perusahaan. 
Komite Audit 
Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam POJK No. 55/2015, berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. JBL-08/KOM-IPO/VIII/2022 tanggal 
23 Agustus 2022.
Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:
Ketua
Nama : Immanuel Yulius S Soeiono – Komisaris Independen
Anggota
Anggota 1 : Patrick Darmawi
Anggota 2 : Ignatius Aditya
Unit Audit Internal
Sesuai dengan POJK No.56, maka Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal 
sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi No. JBL-09/DIR-IPO/VIII/2022 tanggal 23 Agustus 2022 mengenai pengangkatan 
Kepala Unit Audit Internal, Perseroan telah mengangkat Dimas Alief Prayitno sebagai 
ketua merangkap anggota.
D. SUMBER DAYA MANUSIA
Pada tanggal 30 Juni 2022 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019, karyawan tetap Perseroan berjumlah 110 orang, 106 orang, 86 
orang dan 52 orang (tidak termasuk direksi).
E. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Umum
PT Jasa Berdikari Logistics Tbk(“Perseroan”) didirikan berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas PT Jasa Berdikari Logistics No. 55 tanggal 31 Mei 2007, yang 
dibuat di hadapan Kasir, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan Menhukham No. W7-07588 HT.01.01-TH.2007  tanggal 9 Juli 2007 dan telah 
didaftarkan pada Daftar Perseroan No. TDP090216333037 tanggal 27 Juli 2007. 
PT Jasa Berdikari Logistics Tbk. (Perseroan) adalah perusahaan layanan logistik 
terintegrasi yang menyediakan jasa pengelolaan logistik, baik untuk pengiriman 
(distribusi barang) maupun manajemen pergudangan. Perseroan didirikan pada tahun 
2007 dan telah dipercaya oleh berbagai perusahaan ternama di Indonesia. Sejak tahun 
2010 hingga saat ini, Perseroan ditunjuk sebagai mitra logistik bagi PT Midi Utama 
Indonesia Tbk (MIDI). Hal ini membuat Perseroan sebagai perusahaan pihak ketiga 
(3PL) pertama yang menyediakan jasa logistik bagi peritel tingkat nasional tersebut. 
Saat ini, selain menjadi penyedia jasa logistik skala nasional bagi MIDI, Perseroan juga 
mendukung aktivitas perusahaan-perusahaan nasional lain di berbagai bidang seperti 
PT Mulia Keramik (bidang industri keramik) dan PT Tirta Sukses Perkasa (produsen air 
minum “Club”), dan baru baru ini, Perseroan merambah jasa distribusi untuk Industri 
E-commerce dengan melayani salah satu pemain penting di industri ini yaitu PT Sooplai 
Indonesia (SIRCLO) yang juga membawahi e-commerce “Warung Pintar”. 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada 
visi dan misi yang telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri 
Perseroan. Visi dan misi Perseroan adalah sebagai berikut:

Visi
Menjadi perusahaan yang terpercaya dengan pelayanan prima dan menjadi pilihan 

utama bagi para Pelanggan dan Pemangku Kepentingan lainnya.
MISI

Menjadi perusahaan jasa transportasi dan logistik yang menawarkan pelayanan 
prima dan didukung oleh tenaga yang ahli dan berpengalaman dibidangnya serta 

memanfaatkan teknologi secara optimal.
2. Pelanggan Utama Perseroan
Berikut adalah pelanggan utama dari Perseroan:

Sumber: Perseroan

3. Keunggulan Kompetitif 
a. Memiliki Pengalaman Logistik dengan Standar Kualitas Tinggi
b. Menggunakan Business Model 3PL-Dedicated & Integrated Logistic Service
c. Pelanggan Besar dari Bebagai Industri
d. Technology and Data Driven 
e. Memiliki Prinsip Kemitraan yang Kuat
4. Prospek Usaha
Macro Outlook
Laporan World Economic Outlook (WEO) International Monetary Fund (IMF) edisi 
Oktober 2022 menunjukkan bahwa setelah mencatatkan pertumbuhan sebesar 5,9% 
di 2021, perekonomian global diprediksi mengalami moderasi ke level 3,2% di 2022 
atau turun -0,4 percentage points dibandingkan WEO April 2022 dan 2,7% di 2023. 
Beberapa faktor yang menjadi penyebab antara lain krisis biaya hidup, pengetatan 
kondisi keuangan di sebagian besar wilayah, invasi Rusia ke Ukraina, dan pandemi 
COVID-19 yang berkepanjangan.
Pada tahun 2021, ekonomi Indonesia bangkit kembali dari kontraksi sebesar 2,07% di 
tahun 2020 menjadi pertumbuhan sebesar 3,69%. Namun, angka ini masih di bawah 
tren pertumbuhan 5% tahunan sebelum pandemi COVID-19. Angka pertumbuhan GDP 
Indonesia 2022 diproyeksikan oleh IMF pada angka 5.3%. IMF memuji keberhasilan 
Indonesia untuk menjaga stabilitas ekonomi dan sektor keuangan dalam pandemic covid 
19, didukung oleh performa makroekonomi yang baik dalam 2021 Article IV Consultation 
Report (Dirilis 23 Maret 2022). Pertumbuhan PDB Indonesia diproyeksikan akan terus 
meningkat, tetapi ancaman gelombang ketiga pandemi tetap menjadi kekhawatiran bagi 
dunia usaha. Dunia usaha telah terkena dampaknya namun harus mampu mengatasi 
tantangan ini dan beradaptasi terhadap kondisi pasar.

Gambar 1. Proyeksi Pertumbuhan 
GDP Dunia

Gambar 2. Proyeksi Pertumbuhan 
GDP Indonesia

Sumber: IMF Staff Calculations Sumber: IMF
Pertumbuhan ekonomi pada Q2-2022 didorong oleh konsumsi rumah tangga dan 
ekspor. Melanjutkan pola dari kuartal pertama konsumsi rumah tangga, membukukan 
pertumbuhan yang solid sebesar 5,51% (y.o.y) selama April – Juni 2022, lebih tinggi 
dibandingkan pertumbuhan dalam tiga bulan pertama 2021 sebesar 4,34% (y.o.y).
Pertumbuhan yang kuat adalah dipicu oleh pelonggaran pembatasan sosial 
dan perayaan Ramadhan dan Idul Fitri yang berlangsung pada Q2-2022, yang 
mengakibatkan konsumsi memuncak. Menyelami komponennya, kelompok konsumsi 
mengalami pertumbuhan positif pada periode April – Juni 2022 dengan konsumsi 
makanan & minuman, transportasi & komunikasi, dan peralatan yang menyumbang 
75,3% dari total konsumsi. Sektor ini mengalami pertumbuhan sebesar 3,83% (y.o.y), 
8,36% (y.o.y), dan 3,27% (y.o.y). 

Gambar 3. Pertumbuhan Konsumsi
Rumah Tangga dan Komponennya dan 

Subsektornya, 2017-2022Q2

Gambar 4. Pertumbuhan Investasi dan 
Komponen Utamanya 2017-2022Q2

Industry outlook
Sejak pandemi COVID-19 merebak di tahun 2020, industri logistik menjadi salah satu 
industri tumpuan dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat sekaligus menjadi 
salah satu katalis pergerakan ekonomi nasional. Segmen jasa pengiriman ekspres 

membuka peluang pekerjaan bagi ribuan tenaga kerja. Bahkan, di saat risiko pandemi 
berlanjut ke tahun 2021, industri logistik masih mampu mencatatkan kinerja positif seiring 
semakin tingginya ketergantungan masyarakat oleh industri logistik dalam memenuhi 
kebutuhan utama mereka yang dilakukan terutama melalui online marketplace.
Performa apik terus ditunjukkan oleh sektor transportasi dan pergudangan, sektor ini 
tumbuh double-digit yang mencapai 15,79% (y.o.y) di Triwulan-I 2022 dari 7,93% pada 
tahun sebelumnya. Kemudian pada Q2-2022 dilanjutkan dengan pertumbuhan sebesar 
18.53% (y.o.y).

Gambar 5. Pertumbuhan Sektor 
Perdangangan Besar dan Eceran dan 

Subsektornya, 2017-2022Q2

Gambar 6. Pertumbuhan Sektor 
Transportasi dan Pergudangan 
Subsektornya, 2017-2022Q2

berbagai daerah dapat dipenuhi dengan biaya rendah. Oleh karena itu, penerapan 
digitalisasi logistik mutlak diperlukan. Digitalisasi logistik dapat meningkatkan efektivitas 
layanan, sehingga menurunkan lost sales dan menghemat biaya. Tentu saja semakin 
efektif dengan disertai kolaborasi antar pelaku usaha.

Gambar 7. Nilai Transaksi E – Commerce 
(Rp Trilliun)

Gambar 8. Frekuensi Penggunaan Jasa Kurir 
Selama Pandemi (%)

Sejalan dengan keputusan Perseroan untuk memperluas kegiatan bisnisnya ke sektor 
retail E-Commerceb melalui kemitraan dengan Sirclo, E-commerce terbukti berperan 
besar menjadi salah satu penopang utama industri pengiriman (Logistik) selama 
pandemi Covid 19. Berdasarkan data survei Markplus (2020), frekuensi penggunaan 
jasa pengiriman selama pandemi cenderung meningkat dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya. Kenaikan frekuensi pengiriman oleh jasa pengiriman selama 
pandemi didorong oleh meningkatnya aksi belanja online baik melalui e-commerce/
marketplace maupun melalui media sosial.
Geliat aktivitas bisnis yang didorong oleh digitalisasi diperkirakan akan semakin 
bertambah di tahun-tahun yang akan datang. Ketua Umum Asperindo pada Februari 

banyak melayani belanja online, yakni business to customer (B2C) dan customer to 
customer (C2C). Walaupun tidak setinggi kedua segmen tersebut, segmen business to 
business (B2B) diperkirakan tetap mengalami pertumbuhan. Kementerian Perdagangan 
(Kemendag) memproyeksikan nilai ekosistem ekonomi digital Indonesia akan terus 
berkembang di masa depan, dengan kontribusi terbesar dari sektor e-commerce
Rp1.908 triliun dan B2B Services (logistik) Rp763 triliun pada tahun 2030.
Gambar 9. Indonesian Total Grocery YTD MAR-21 vs YTD MAR-22 

Sumber: Nielsen Retail Audit
Pandemi COVID-19 merubah kebiasaan konsumen dalam melakukan aktivitas 
belanjanya dari pusat perbelanjaan besar menjadi ke pusat perbelanjaan yang lebih 
kecil (minimarket) dan online (E-Commerce) untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Hal ini terlihat dari jumlah gerai minimarket yang masih mengalami kenaikan selama 
tahun 2019-21. Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) melaporkan kinerja 
penjualan sektor ritel tahun 2021 masih tumbuh 4,5% dari tahun sebelumnya. Selain 
itu, seiring dengan tren pembukaan aktivitas ekonomi, diperkirakan aktivitas belanja 
masyarakat tahun ini masih akan tetap meningkat.
Gambar 10. Indonesian Total Groceries YTD MAR-22 

Sumber: Nielsen Retail Audit
Tangguhnya aktivitas bisnis industri ritel ini berdampak pada aktivitas industri logistik 
pendukungnya yang ikut mengalami kenaikan terutama mengikuti jumlah gerai 
minimarket yang semakin banyak berakibat pada penambahan jumlah kapasitas dan 
frekuensi armada logistik yang dibutuhkan untuk menjaga rantai pasokan gerai.

Gambar 11. Indeks Keyakinan Konsumen 
2019 – 2022M6

Gambar 12. Indeks Penjualan Ritel 
2019 – 2022M6

Sumber: CEIC
Pertumbuhan aktivitas bisnis industri retail ini didukung oleh kenaikan Indeks Keyakinan 
Konsumen yang menunjukkan tren positif setelah turun tajam di awal tahun 2020, pada 
Juni 2022 IKK tercaTat sebesar 128,2 atau jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 107,4 
YoY pada Juni 2021. 
Indeks penjualan eceran juga perlahan-lahan kembali ke level pra-pandemi karena 
adanyakeyakinan yang tinggi dari para pedagang eceran terkait dengan pemulihan 
ekonomi yang lebihkuat. Indeks penjualan eceran mencatatkan angka pertumbuhan 
yang meroket sebesar 15,4% (y.o.y) atau meningkat menjadi 229,1 pada nilai indeks 
penjualan riil. Angka ini cukup tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan 2,9% (y.o.y) 
pada bulan sebelumnya. 
Sebagai gambaran pertumbuhan pedagang eceran maka dapat dilihat graphic 
pertumbuhan gerai MIDI dibawah ini:
Gambar 13. Pertumbuhan Gerai Alfamidi

Sumber: Alfamidi

Selain industri ritel, potensi pertumbuhan industri logistik nasional juga datang dari 
industri UMKM yang mulai tersentuh ekonomi digital selama pandemi ini. Era digitalisasi 
ini mendorong UMKM untuk dapat menjangkau pelanggan dengan lokasi yang lebih 
jauh. Hal ini kemudian berdampak positif pada jumlah volume logistik dari sektor UMKM. 
Hingga tahun 2021, jumlah UMKM telah mencapai 64,2 juta unit yang tersebar di 
berbagai sektor. Tercatat 99,99% unit usaha di Indonesia merupakan UMKM. Dimana 
pelaku uni usaha mikro sebanyak 63,4 juta unit, pelaku usaha menengah 60,7 ribu unit. 
Sementara pelaku usaha besar hanya sebanya 5,5 ribu atau 0,01% dari total unit usaha 
di Indonesia. Dalam 5 tahun terakhir, kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) meningkat dari 57,8% menjadi 60,5%. Ini juga merupakan peluang yang sangat 
baik untuk Perseroan di masa mendatang.

EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. Laporan keuangan untuk periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan
yang ditandatangani oleh Raynold nainggolan dan Laporan keuangan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

Hermawan, CPA.

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2020 2019*)

Modal Dasar 140.000.000.000 1.200.000.000 1.200.000.000 1.200.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 36.246.000.000 300.000.000 300.000.000 300.000.000
Uang muka setoran modal - 5.946.000.000 5.946.000.000 5.946.000.000
Penghasilan komprehensif lain

Keuntungan dari pengukuran 
kembali
liabilitas imbalan kerja 272.560.607 65.059.558 19.470.225 12.959.440

Saldo Laba
Telah ditentukan 
penggunannya 60.000.000 60.000.000 - -

Belum ditentukan 
penggunannya 14.053.104.275 37.020.476.733 28.732.934.571 22.817.075.923

Jumlah Ekuitas 50.631.664.882 43.391.536.291 34.998.404.796 29.076.035.363
Catatan:
*) disajikan kembali
Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 700.000.000 (tujuh 
ratus juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima 
Rupiah) setiap saham.

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS
1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK 
nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat 
menyampaikan minat pada masa book building atau pesanan pada masa Penawaran 
Umum Perdana Saham. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
adalah PT NH Korindo Sekuritas Indonesia.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada 
sistem Penawaran Umum Elektronik.
b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 

yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 

pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/
atau pesan an disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem.
Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Efek.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum 
berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran 
Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan 
menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran Efek setelah terlebih 

atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Efek 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem 

pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau 

oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum 

pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Pemodal yang melakukan pemesanan Efek untuk Penjatahan Pasti hanya dapat 
melakukan pemesanan Efek untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem 
dimana pemodal menyampaikan pemesanan Efek untuk Penjatahan Pasti 
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. 
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 

2. PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, 
dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a) SID;
b) Subrekening Efek Jaminan; dan
c) RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti.
3. JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 
100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam 
Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada 
saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana 

yang tercatat dalam Rekening Efek;
3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham 

antara Rekening Efek di KSEI.
4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 

bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, 
serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk 
oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan 
kepada pemilik manfaat ( ) yang menjadi pemegang Rekening 
Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan 

melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah 
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan efek.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham 
tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
pada para Penjamin Emisi Efek.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum Efek melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk 
pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa 
Efek.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek 
dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
6. MASA PENAWARAN AWAL
Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 30 Desember 2022 – 6 Januari 2023.
7. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 
17 Januari 2023 – 19 Januari 2023.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 17 Januari 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 18 Januari 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 19 Januari 2023 00:00 WIB – 10:00 WIB

8. SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada 
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di 
pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten 
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.
9. PENJATAHAN SAHAM
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau 
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis 
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 
15/2020.
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak 

berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan 
di Bursa Efek.

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 19 Januari 2023.
(i) Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat paling sedikit sebesar Rp20.000.000.000,- 
dari jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya, 
sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan berdasarkan 
golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Efek
Minimum (15% atau Rp 20 miliar)*

Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)*

Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)*

IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)*

* mana yang lebih tinggi nilainya.
Penawaran Umum saham PT Jasa Berdikari Logistics Tbk akan melakukan 
Penawaran Umum dengan nilai emisi sebanyak-banyaknya Rp.105.000.000.000,- 
(seratus lima milliar Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, 
Penawaran Umum Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan I. 
Oleh karena itu Perseroan akan mengalokasikan paling sedikit 15% atau 
Rp20.000.000.000 mana yang lebih tinggi nilainya. Ketentuan tersebut akan dihitung 

selesainya masa penawaran awal. 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan
Penawaran

Umum
Batasan Minimal & Alokasi 

Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi 
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

I Minimum (15% atau Rp 20 miliar)* 17,5% 20% 25%
II Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)* 12,5% 15% 20%
III Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)* 10% 12,5% 17,5%
IV Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)* 5% 7,5% 12,5%

* mana yang lebih tinggi nilainya.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas 
alokasi Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana 
tabel diatas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase 
alokasi Efek:
i. 2,5 kali sampai dengan 10 kali, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 

menjadi sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

ii. 10 kali sampai dengan 25 kali, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 
menjadi sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

iii. Di atas 25 kali, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 
sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan Penjatahan 
Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000,-) 1:2 
(satu dibanding dua).
Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi 
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti dilakukan 
dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian 
alokasi Efek:
1) secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
2) berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin 

pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
i. pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan 
alokasi Efek karena penyesuaian;

ii. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik 
sebelum berakhirnya masa penawaran Efek; dan

iii. penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing 
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Efek.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada 
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
yang paling akhir.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 
10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang 
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut dialokasikan 
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai 
urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa 
habis.

(ii) Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai dengan jumlah 

setelah berakhirnya masa Penawaran Awal.
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin Emisi 

Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian 
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan Pasti; 

b. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a. Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus) 

atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
10. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU 

PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif 

sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan 
dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 
3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
b) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

dan/atau

usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir No. 
IX.A.2-11 lampiran 11; dan

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang 
satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) 
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan. Dalam hal pesanan Efek 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Dalam hal Perseroan akan melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum maka Perseroan akan 
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Emiten wajib 
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja 
setelah IHSG di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima 
puluh persen) dari total penurunan IHSG yang menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal IHSG di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Emiten dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya. termasuk informasi peristiwa material 
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja 
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Di samping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Emiten dapat juga mengumumkan dalam 
media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

11. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan 
saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang 
pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas 
nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum 
kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di 
Bursa Efek.
12. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN 

SAHAM
Sistem

Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung 
oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan 
formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem, Pemesan wajib 
menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan 
jumlah dana yang didebet pada RDAN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum 
dan tersedia pada website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin 
Emisi Efek serta pada Sistem Penawaran Umum Elektronik dan Biro Administrasi Efek 
(BAE). Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui 
website www.e-ipo.co.id.Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dan 
Biro Administrasi Efek (BAE) yang dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

Treasury Tower 51st

District 8 SCBD Lot. 28
Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53

Senayan - Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101

Website : www.nhsec.co.id
Email : ipo@nhsec.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita
Menara Tekno Lantai 7

Jl. H Fachrudin No. 19, Tanah Abang
Jakarta Pusat 10250
Tel.   021-3922332
Fax. 021- 3923003

Email: helpdesk1@sinartama.co.id


